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Abstrak 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura memiliki 
program bimbingan belajar yang disebut Academic Coaching. Program ini dibuat 
untuk memfasilitasi siswa yang mengalami kesulitan belajar tertentu. 
Pendampingan ini menggunakan pendekatan yang bersifat konsultatif, 
pengarahan, memberikan materi dan strategi khusus yang disesuaikan dengan 
gaya belajar siswa. Program ini lebih khusus dibuat untuk siswa kelas IX. Hal ini 
dikarenakan siswa kelas IX sudah mendekati Ujian Nasional (penulisan 
selanjutnya disingkat UN). Sehingga rumusan masalahnya bagaimana 
implementasi program bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 
serta apa faktor pendukung dan penghambat dari implementasi program 
bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IX di  SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar program khusus Kartasura tahun pelajaran 
2015/2016. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi 
program bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dan  
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dari implementasi program 
bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IX di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar program khusus Kartasura tahun pelajaran 
2015/2016. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) 
dengan pendekatan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis yang 
digunakan adalah deskriptif-kualitatif dengan penarikan kesimpulan 
menggunakan analisis deduktif.  
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
implementasi program bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
adalah dengan membentuk  enam kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 siswa. 
Pengelompokan ini disesuaikan dengan kemampuan belajar siswa. Kemampuan 
belajar ini dipandang dari penilaian subjektif guru dan hasil dari try out.  Metode 
pengajaran guru dalam memberikan bimbingan disesuaikan dengan gaya belajar 
siswa, yaitu seperti teman sendiri. Hal ini dilakukan agar siswa lebih santai dan 
tidak malu untuk bertanya. Langkah evaluasi dan tindak lanjut dari program ini 
yaitu hasil yang dicapai selama program bimbingan belajar ini adalah terjadinya 
peningkatan secara bertahap pada semua mata pelajaran UN oleh setiap siswa 
kelas IX. Evaluasi ini dilakukan oleh setiap guru dengan memberikan remidi dan 
pengayaan. Faktor pendukung dari program ini adalah guru di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK ini masih banyak yang muda dengan kemampuan 
diatas rata-rata, dukungan dari pihak wali murid dan dari pihak pimpinan sekolah 
(kepala sekolah dan BPH), dan sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan 
faktor penghambatnya adalah waktu pelaksanaan terbatas, anak-anak dalam tahap 
masuk sekolah di SMP ini tidak diseleksi secara akademis. 
Kata Kunci: Bimbingan Belajar, Kesulitan Belajar 
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Abstract 
Muhammadiyah Al-Kautsar Secondary School of Kartasura for Special 
Programme has the learning guidance programme called academic coaching. This 
programme is made for giving facility for the students who have difficulties in 
studying. This programme uses consultative direction approach, giving material 
and strategy for the students at ninth grade, because they will have final 
examination. They need this programme for giving facility in their studying in 
final examination subject. So the statement of the problem is how the 
implementation of learning guidance programme is to overcome the learning 
difficulties of the students, and what the supporting and obstacling factors are in 
the implementation of learning guidance programme to overcome the difficulties 
of the study of grade of ninth at Muhammadiyah Al-Kautsar Secondary School of 
Kartasura for Special Programme in the academic year 2015/2016. The purposes 
of this research are to describe the implementation of the programme of learning 
coaching in solving the students’ difficulty in learning and to describe the 
supporting and the obstacle factors in the implementation of the programme of 
learning coaching in solving the difficulty in learning of the Grade IX students in 
Muhammadiyah Al-Kautsar Secondary School of Kartasura for Special 
Programme in the academic year of 2015/2016. This research uses a field research 
applying a qualitative research approach. The methods which used are interview, 
observation, and documentation. Meanwhile, the analysis method has used a 
descriptive-qualitative with applying an inductive analysis.  
Based on the data analysis conducted, it can be concluded that the  
implementation of the programme of learning coaching in Muhammadiyah Al-
Kautsar Secondary School of Kartasura for Special Programme is by forming six 
small groups consist of 5-6 students. This grouping is based on the ability of the 
student’s learning. This learning ability is viewed from the subjective assessment 
from the teachers and the results of try out.  The method of teachers’ teaching in 
giving the coaching is based on the students’ learning style that is like their own 
friend. It is conducted in order that the students are more relaxed and not being 
ashamed to ask questions. The evaluation step and follow-up from this 
programme is the outcomes reached during this learning coaching that is the 
emergence of gradual increase in all subjects of every student of Grade IX. This 
evaluation is conducted by every teacher by giving remedial and richness. The 
supporting factors from this programme are: the teachers in Muhammadiyah Al-
Kautsar Secondary School of Kartasura for Special Programme are mostly young 
with an above-average ability level  , supports from the student’s guardians and 
from the school sides (headmaster and Daily Executive Board), and the sufficient 
infrastructure. Meanwhile, the obstacle factors are: the limited time of the 
implementation and the students were not academically selected in the stage of 
enrolling to this junior high school.  
 




Permasalahan kesulitan belajar merupakan topik yang sering dibahas 
dalam lingkup pendidikan. Hal ini dikarenakan permasalahan belajar 
merupakan permasalahan siswa yang tidak hanya terkait pedagogis, tetapi 
terkait psikologis pula. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki usaha 
pemecahan dengan pendekatan psikologis pula.
1
  
Siswa yang memiliki kesulitan belajar dapat dilihat dari hambatan-
hambatan dalam proses pembelajaran. Hambatan ini dapat bersifat psikologis, 
fisiologis, atau sosiologis. Hambatan ini dapat berupa siswa malas, tidak 
memperhatikan ketika dijelaskan, lambat dalam melaksanakan tugas pelajaran, 
tidak ada motivasi belajar, dan lain sebagainya.
2
  
Oleh sebab itu, siswa yang memiliki kesulitan belajar dalam hal ini 
membutuhkan layanan bimbingan belajar. Karena bimbingan belajar 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam proses pendidikan secara 
universal. Oleh karena itu, layanan bimbingan belajar wajib dilakukan untuk 
mencapai hasil belajar siswa agar lebih optimal. Kaitannya dengan 
permasalahan tersebut, maka sekolah memiliki tanggung jawab besar untuk 
membantu siswa dalam mengatasi permasalahan belajarnya. Hal ini 
menunjukkan pentingnya peran guru dalam upaya membimbing siswa dalam 
belajar, mencari tahu permasalahan belajar yang dihadapi siswa sampai pada 
cara mengatasi permasalahan tersebut. Guru dalam posisi ini memiliki peran 
kunci bertugas untuk memberikan bimbingan kepada siswa yang berkesulitan 
belajar.  
Kaitannya dengan mengatasi kesulitan belajar siswa, sekolah-sekolah yang 
ada telah memiliki inovasi masing-masing untuk membuat program tertentu 
untuk mengatasinya. Saat ini, SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus (penulisan selanjutnya disingkat PK) adalah yang menerapkan inovasi 
tersebut melalui program Academic Coaching. Program ini dibuat  untuk 
memfasilitasi siswa yang mengalami kesulitan belajar tertentu. Pendampingan 
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ini menggunakan pendekatan yang bersifat konsultatif, pengarahan, 
memberikan materi dan strategi khusus yang disesuaikan dengan gaya belajar 
siswa.
3
 Peneliti tertarik untuk membahas lebih lanjut dikarenakan sekolah ini 
menerapkan program khusus berbasis bimbingan menyeluruh dalam segala 
aspek, termasuk dalam bimbingan belajar. Oleh sebab itu, proses bimbingan ini 
memiliki perbedaan tidak seperti bimbingan pada umumnya di sekolah-
sekolah. Guru menempatkan posisi pada bimbingan ini layaknya seperti teman 
sendiri dengan pendekatan yang lebih intensif karena guru tidak hanya 
menjelaskan materi tetapi memahamkan siswa. 
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk membahas lebih detail tentang 
implementasi program bimbingan belajar yang diterapkan di sekolah ini. 
Namun, dalam penelitian ini penulis hanya akan fokus pada permasalahan 
kesulitan belajar kelas IX. Hal ini dikarenakan pada kelas IX sudah mendekati 
Ujian Nasional (penulisan selanjutnya disingkat UN) yang tentunya siswa 
membutuhkan program ini untuk memfasilitasi kesulitan belajar mereka pada 
mata pelajaran yang di UN-kan. Dari latar belakang yang telah terpapar di atas, 
maka judul skripsi dalam pembahasan ini adalah “IMPLEMENTASI 
PROGRAM BIMBINGAN BELAJAR DALAM MENGATASI KESULITAN 
BELAJAR SISWA KELAS IX  (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus Kartasura Tahun Pelajaran 2015/2016)”. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research), dengan 
menggunakan pendekatan luas dalam penelitian kualitatif, dimana dalam 
penelitian ini prosedurnya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan yang dialami oleh subjek penelitian yang diamati.
4
 Jenis 
penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
memperoleh informasi mengenai implementasi program bimbingan belajar 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IX. 
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Tempat peneletian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus Kartasura. Sedangkan, subjek penelitian dalam skripsi ini 
adalah guru yang bertanggung jawab mengatasi kesulitan belajar siswa, Waka 
Kesiswaan, guru BK, dan siswa kelas IX yang berkesulitan belajar. 
Metode penelitian yang akan digunakan peneliti adalah: 
a. Observasi 
Observasi adalah metode yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari 
fenomena-fenomena yang diselidiki.
5
 Dalam observasi ini, penulis 
melakukannya dengan datang ke sekolah kemudian mengamati proses 
bimbingan belajar ini dari awal hingga akhir bimbingan. Selain mengamati 
penulis juga mencatat kegiatan bimbingan yang sedang berjalan. Hal ini 
dilakukan sampai data yang digunakan dianggap cukup untuk melengkapi 
data penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah teknik peneliti datang berhadapan muka secara 
langsung dengan responden atau subjek yang diteliti.  Peneliti menanyakan 
sesuatu yang telah direncanakan kepada responden. Hasilnya dicatat sebagai 
informasi penting dalam penelitian.
6
 Jenis wawancara yang akan peneliti 
gunakan adalah wawancara terstruktur. Dimana dalam wawancara ini 




Pada tahap wawancara ini, penulis melakukan wawancara langsung 
kepada guru mata pelajaran, dan guru Waka kurikulum terkait kesulitan 
belajar siswa dan bagaimana implementasi program bimbingan belajar 
dalam menangani kesulitan belajar yang dialami siswa. Selain itu penulis 
juga melakukan wawancara kepada siswa kelas IX terkait kesulitan belajar 
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apa yang dialami. Hasil wawancara ini kemudian dicatat sebagai bahan hasil 
penelitian. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah data yang diperoleh dari bermacam-macam sumber 
tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, di mana 
responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.
8
 
Dokumentasi pada penelitian ini dapat berupa foto saat peneliti melakukan 
observasi pada saat proses bimbingan berlangsung. Dokumentasi juga dapat 
dihasilkan dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis deskriptif kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman yang 
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan. Pertama, melakukan pengumpulan data dari narasumber resmi. 
Kedua, melakukan reduksi data yaitu, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data. Ketiga, display data 
yaitu data yang telah direduksi ditulis dalam bentuk narasi. Keempat, 
penarikan kesimpulan yaitu data yang telah disajikan ditarik kesimpulan 
dengan menggunakan metode analisis induktif.
9
 Analisis induktif 
merupakan bentuk analisis yang dilakukan penulis dengan cara langsung 
berada di lapangan penelitian, sehingga simpulan diperoleh dari data yang 
telah dikumpulkan.
10
 Data ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Implementasi Program Bimbingan Belajar dalam Mengatasi 
Kesulitan Belajar Siswa Kelas IX 
 
Berdasarkan dengan teori yang terpapar pada bab II halaman 8 yaitu 
program bimbingan belajar merupakan program bimbingan merupakan 
program bimbingan yang diberikan untuk mengoptimalkan belajar serta 
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membantu siswa yang memiliki kesulitan belajar, hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan waka kurikulum 
bahwasanya program bimbingan belajar yang disebut academic coaching 
(penulisan selanjutnya ditulis academic coaching) merupakan program 
yang dibuat sekolah untuk memfasilitasi siswa memperoleh bimbingan 
secara komprehensif. Sehingga dapat dipahami bimbingan tidak hanya 
diperuntukkan untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar saja, akan 
tetapi seluruh siswa kelas IX baik yang memiliki kesulitan belajar mupun 
siswa yang sudah memiliki kemampuan baik dalam belajarnya. Namun 
dalam analisis ini penulis hanya akan fokus pada siswa yang memiliki 
kemampuan belajar rendah. 
Berdasarkan pada teori bab II halaman 15-18 yang disesuaikan 
dengan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat dijelaskan 
langkah-langkah pelaksanaan program academic coaching sebagai berikut:  
1) Guru memberikan motivasi pada awal dan akhir pembelajaran. 
Kegiatan pemberian motivasi ini disebut upgrading motivation. Hal 
ini dilakukan karena motivasi merupakan sesuatu yang konsisten dan 
harus dijaga, sehingga para guru selalu berusaha memberikan motivasi 
setiap hari agar siswa terjaga semangatnya dari sebelum pembelajaran 
sampai akhir pembelajaran. Motivasi ini sangat berpengaruh pada 
siswa yang memiliki kesulitan belajar terutama untuk kelas IX, karena 
sudah mendekati ujian nasional.  
Faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar pada siswa kelas IX 
perlu diketahui. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran UN dan guru BK didapatkan bahwa faktor kesulitan belajar 
yang dimiliki siswa kelas IX adalah: 
Faktor internal: 
a) Siswa memiliki tingkat kecerdasan yang rendah pada mata 
pelajaran berhitung 
b) Kurangnya semangat siswa untuk belajar 
c) Penguasaan vocab pada pelajaran bahasa Inggris 
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d) Siswa malas untuk membaca pelajaran 
e) Siswa kurang minat pada pelajaran tertentu 
f) Siswa kurang fokus pada saat pembelajaran berlangsung 
Faktor eksternal: 
a) Pengaruh dari teman yang tidak edukatif 
b) Beban belajar siswa yang terlalu berat 
c) Permasalahan keluarga 
d) Gairah belajar menurun karena terpengaruh game online. 
Identifikasi faktor kesulitan belajar siswa dilakukan dengan 
saling adanya koordinasi antara guru mata pelajaran dan guru BK. 
Penanganannya, jika faktor kesulitan belajar tersebut tidak dapat 
ditangani oleh guru mata pelajaran, maka permasalahan tersebut 
ditangani oleh guru BK. Permasalahan ini biasanya meliputi 
permasalahan keluarga. Penanganannya dengan metode berpusat pada 
konselor. Sedangkan terkait permasalahan belajar siswa yang masih 
bisa ditangani oleh guru mata pelajaran, guru menggunakan 
pandangan subjektif untuk melihat kemampuan belajar siswa dari 
hasil belajar siswa masing-masing. Selain itu pertimbangan hasil rata-
rata try out juga mempengaruhi. Ketika pembelajaran berlangsungpun 
setiap siswa kelas IX diwajibkan bertanya tiga soal tentang pelajaran 
UN yang belum dimengerti kepada guru UN masing-masing. Dari 
pertanyaan-pertanyaan siswa tersebut guru dapat mengetahui tipe 
kesulitan siswa pada bagian pembahasan apa. 
2) Guru menghimbau kepada siswa agar dapat saling membantu teman 
yang belum menguasai pelajaran dengan metode teman sebaya. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru dan siswa kelas IX, 
bahwa siswa yang merasa kesulitan dengan pelajaran tertentu jalan 
lain ketika tidak sempat ditanyakan kepada guru, siswa saling 
membantu untuk menyelesaikan persoalan tersebut. 
3) Guru menambah jam pelajaran di luar jam sekolah. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara dengan waka kurikulum, bahwa sekolah 
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sudah membuat program khusus untuk memfasilitasi kesulitan belajar 
siswa melalui program academic coaching. Program ini dilaksanakan 
di luar jam efektif pembelajaran karena siswa dinilai cukup lelah jika 
proses bimbingan ini harus dilakukan ketika pembelajaran 
berlangsung. 
4) Guru menjelaskan materi dengan strategi pembelajaran yang menarik. 
Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa dalam 
bimbingan ini guru menempatkan posisinya seperti teman sendiri, 
menggunakan gaya belajar siswa. Hal ini dilakukan agar siswa merasa 
nyaman selama dibimbing, disamping itu siswa menjadi tidak malu 
untuk bertanya kepada guru. Gurupun menjadi lebih bisa mengawasi 
siswanya satu persatu. Lantaran dalam bimbingan ini menggunakan 
metode kelompok, setiap kelompok bimbingan hanya terdiri 5 sampai 
6 siswa. 
5) Guru mengulang dan mengingatkan kembali pelajaran yang telah 
dijelaskan. 
6) Guru memberikan latihan-latihan soal yang bervariasi untuk 
dikerjakan siswa. Karena bimbingan ini disiapkan lebih terstruktur 
untuk kelas IX dalam persiapan menghadapi ujian nasional, sehingga 
dalam proses bimbingan ini pembahasannya adalah membahas soal-
soal ujian nasional. 
Selain memberikan latihan-latihan soal, sekolah membekali 
siswa dengan spiritual yang matang sebelum pelaksanaan ujian 
nasional. Suplemen spiritual di sekolah ini dilaksanakan melalui 
kegiatan berbasis keagamaan atau Spiritual Building Training (untuk 
selanjutnya disingkat SBT). Kegiatan SBT ini dilakukan bertujuan: 
a) Untuk mempersiapkan bekal religius, mengingatkan siswa agar 
terus meningkatkan iman dan takwa 
b) Untuk menumbuhkan semangat dan mental yang kuat 
c) Untuk menanamkan sikap jujur, optimis, dan cermat 
10 
Kegiatan SBT sangat berpengaruh terhadap peningkatan mental 
siswa sebelum pelaksanaan ujian nasional. Lantaran dalam kegiatan 
SBT ini siswa benar-benar dibimbing oleh trainer handal dibidangnya. 
Sehingga terbentuknya sikap yang lebih bertanggung jawab sebelum 
pelaksanaan ujian, baik tanggung jawab spiritual maupun tanggung 
jawab akademik.  
Pelaksanaan SBT ini tidak hanya dilakukan sekali menjelang 
ujian nasional, tetapi jauh sebelum pelaksanaan ujian kegiatan SBT ini 
sudah dilakukan. Kegiatan SBT dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 
2015, 18 Januari 2016, dan mabit (bermalam) 26-27 April 2016.
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Hal ini memberikan penjelasan bahwa kegiatan memotivasi 
melalui spiritual training dilakukan tidak hanya sekali menjelang ujian 
nasional, tetapi memang sudah terprogram sejak awal berdirinya 
sekolah ini. Hanya saja SBT lebih dikhususkan untuk kelas IX untuk  
persiapan ujian nasional. Karena sekolah ini menyadari dengan 
memberikan bimbingan menyeluruh  dari berbagai aspek, baik 
spiritual, akademis, maupun non akademis akan membentuk pribadi 
anak yang menjadi lebih baik. 
7) Evaluasi keefektifan bimbingan belajar yang diberikan. Hasil yang 
dicapai selama program academic coaching ini adalah terjadinya 
peningkatan secara bertahap pada semua mata pelajaran UN. Evaluasi 
ini dilakukan oleh setiap guru pelajaran UN dengan memberikan 
remidi bagi siswa yang nilainya belum mencapai ketuntasan dan 
pengayaan berupa tugas yang diberikan guru kepada siswa yang sudah 
mencapai ketuntasan untuk dikerjakan di rumah. 
 
b. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program 
Bimbingan Belajar dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas 
IX 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari bab IV hal 38 diperoleh 
analisis tentang faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut: 
                                                 
11
 Hasil wawancara dengan  bapak Rifqi selaku Waka kurikulum, 13/04/16, 09.45 WIB. 
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1) Faktor Pendukung 
a) Guru-guru yang mengajar di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar ini 
masih banyak yang muda dengan didukung kemampuan di atas 
rata-rata. Sehingga para guru memiliki semangat yang tinggi 
untuk membimbing siswa-siswanya. Kemampuan diatas rata-rata 
ini dilihat dari uji kompetensi guru yang hasilnya diatas rata-rata 
nasional.  
b) Pihak wali murid yang mendukung penuh kegiatan coaching ini. 
Hal ini dikarenakan para orang tua menilai anak-anaknya yang 
disekolahkan di sekolah ini diperhatikan penuh bahkan dalam 
masalah belajarnya. 
c) Dukungan dari pihak pimpinan sekolah (kepala sekolah dan 
Badan Pelaksana Harian) yang mengharapkan para siswanya 
memiliki kemampuan akademik yang baik. 
d) Semangat siswa yang mau dibimbing dalam program coaching 
ini. Siwa semangat bahkan dari pembelajaran pagi hingga sore 
hari pada saat coaching dikarenakan para guru yang selalu 
memberikan nutrisi motivasi dan semangat, ditambah strategi 
guru dalam mengajar tidak membosankan. 
e) Dukungan sarana dan prasarana yang sudah memadai. 
2) Faktor Penghambat 
a) Waktu pelaksanaan program ini terbatas. Hal ini dikarenakan 
sekolah juga sudah menerapkan sistem fullday school sampai 
pukul 16.00 WIB sehingga para guru harus bisa menyisihkan 
waktu untuk melakukan bimbingan. Dapat dikatakan dari segi 
waktu yang dimiliki guru yang memberikan bimbingan dan siswa 
kelas IX berlebihan. Karena harus melaksanakan pembelajaran 
dari pukul 07.00-17.00 WIB. 
b) Calon siswa baru yang mendaftarkan di sekolah ini tidak diseleksi 
secara akademis, sehingga dalam pelaksanaan pembelajarannya 
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guru harus bekerja lebih keras lagi tidak terkecuali dalam 
program coaching ini. 
c) Dari segi SDM kurang, terkhusus untuk mata pelajaran bahasa 
Indonesia gurunya hanya satu. Namun hal ini sudah diusahakan 
dengan membuka lowongan guru baru. 
Dari faktor pendukung dan penghambat yang telah terpapar di atas, dapat 
dipahami dalam faktor pendukung implementasi program academic coaching 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IX bahwasanya program ini 
sangat membantu sekali. Lantaran dalam program ini guru yang memberikan 
bimbingan adalah guru-guru muda yang berkompeten dan memiliki semangat 
tinggi. Sedangkan dari faktor penghambatnya dalam program academic 
coaching ini, dapat dilihat dari segi waktu guru yang memberikan bimbingan 
dan siswa kelas IX itu terlalu berlebihan. Sehingga guru dan siswa cenderung 
lelah jika harus ditambah melaksanakan bimbingan hingga sore hari. 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan yang dihasilkan penulis dalam penelitian  ini melalui hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang implementasi program 
academic coaching dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IX di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar program khusus Kartasura adalah: a) SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura memiliki program 
bimbingan belajar yang dinamakan  Academic Coaching untuk menangani 
kesulitan belajar siswa kelas IX. Dalam pelaksanaannya, program academic 
coaching dibagi dalam enam kelompok kecil disesuaikan tingkat kesulitan 
belajar siswa kelas IX. Hal ini dikarenakan agar guru pembimbing lebih 
mudah mengawasi siswa satu persatu lantaran setiap kelompok terdiri dari 5-
6 siswa. Guru mata pelajaran UN yang bertanggung jawab membimbing 
siswa ini mengajar dengan gaya belajar seperti teman sendiri. Hal ini 
bertujuan agar siswa lebih nyaman dibimbing oleh guru masing-masing serta 
siswa tidak malu untuk bertanya jika ada persoalan yang dirasa sulit untuk 
dipecahkan. Program ini sangat efektif dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswa terutama kelas IX. Meskipun belum bisa teratasi seluruhnya tetapi 
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selalu ada peningkatan hasil belajar dari siswa. Baik peningkatan dalam 
belajarnya cepat atau juga sedikit demi sedikit. b) Faktor pendukung dalam 
program academic coaching adalah dari guru masih banyak yang muda 
dengan kemampuan di atas rata-rata, adanya dukungan penuh dari phak wali 
murid, sarana dan prasarana yang sudah memadai, adanya semangat dari para 
siswa untuk mengikuti program ini. Faktor penghambatnya adalah waktu 
pelaksanaan program ini terbatas, tidak adanya seleksi secara akademik untuk 
calon siswa baru yang akan masuk SMP ini, kendala pada SDM masih kurang 
terutama untuk guru bahasa Indonesia hanya satu. 
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